BAB V
PEMBAHASAN
A.Cara guru Akidah Akhlak dalam menanamkan bersikap tawadu’ di Mts

Al-Muhtaduun Jabung Blitar

Upaya Guru Akidah Akhlak dalam Menanamkan Akhlakul Karimah bertujuan
agar siswa mampu memahami menerapkan nilai-nilai Akhlakul Karimah dalam
kehidupan sehari-hari, penanaman nilai akhlakul karimah dilakukan melalui
kegiatan keagamaan. Nilai-nilai tersebut berupa Tawadu’ (merendahkan diri
terhadap sesama) Ta’awun ( saling tolong-menolong), Husnudzhon (
berprasangka baik). Maksut dari upaya akidah akhlak dalam menanamkan
akhlakul karimah melalui kegiatan keagamaan di sekolah dikarenakan ada mata
pelajaran akidah akhlak jadi upaya melalui kegiatan keagamaan yang sudah
terjadwalkan dan juga sudah terprogramkan sejak berdirinya sekolah. Pemahaman
sikap tawadu’ artinya memelihara pergaulan dan hubungan dengan sesama
manusia, tanpa perasaan melelahkan diri sendiri di hadapan orang lain.
Pemahaman sikap ta’awun yaitu sikap saling tolong menolong terhadap sesama .
sedangkan di sikap husnudzhon adalah berbaik sangka kepada allah, seorang
hamba menjadi tentram dan damai pikirannya. Maka dapat disajikan pembahasan
mengenai temuan penelitian yang terkait dengan upaya guru akidah akhlak dalam

menanamkan akhlakul karimah dalam kegiatan keagamaan seperti di bawah ini:
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Sikap Tawadu’ harus diterapkan dalam tatanan di kehidupan nyata di
masyarakat dengan serangkaian sikap yang bertumpu pada karakter tawadu’
(merendahkan diri sendiri), Ta’awun (sikap tolong menolong), Husnudzhon

(berprasangka baik).

Sebagaimana disebutkan Menurut Imam Ghazali sebagai berikut: Jika engkau
melihat anak kecil, maka hendaknya engkau berkata dalam hati, anak-anak ini
belum pernah berbuat maksiat kepada Allah SWT, sedangkan saya sering
melakukan kemaksiatan. Tentu saja anak ini lebih baik dari pada saya. Apabila
engkau memandang orang besar (tua) maka berkatalah dalam hati, bahwa orang
itu telah banyak melakukan ibadah sebelum saya, tentu saja dia lebih baik dari
pada saya. Ketika engkau memandang seorang yang pandai (alim), maka
berkatalah dalam hatimu: orang itu telah diberi Allah ilmu yang belum diberikan
kepada saya. Dia telah sampai pada tingkat yang belum dapat saya capai dan dia
telah mengetahui sesuatu yang belum saya ketahui.'’* Bagaimana saya bisa
menyamainya. Sedangkan apabila engkau memandang orang yang bodoh, maka
katakanlah dalam hati: orang itu kalau berbuat maksiat terhadap allah kepada saya
lebih berat, dan sendiri tidak mengerti, bagaimana amal perbuatan diakhir hayat
nanti. Apabila engkau melihat orang kafir, maka hendaklah engkau berkata: saya
belum tahu juga, mungkin dia nanti masuk islam dan diakhir hayatnya nanti dia
selalu berbuat baik, sehingga dosa-dosanya terhapus dengan masuknya ke agama
islam. Sedangkan sehingga allah menyelamatkan saya, mungkin berubah menjadi

kafir, sehingga kehidupan saya diakhir su’ul khotimah (meninggal tidak beriman).

Y% 1mam Al- Ghazali, Ihya’ Ulumuddin Jilid 1, ( J1 Puri Anjasmoro Blok A2 No. 14-15
Semarang: CV. As-Syifa,2009 ) hal 33
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Dia yang semula kafir menjadi orang yang dekat kepada allah, dan saya yang

semula beriman menjadi orang yang akan menerima siksaan.*"?

Dapat dipahami bahwa, dalam Adqidah Akhlak di anjurkan untuk
berlaku tawadu’ tidak akan menjadi seorang menjadi rendah dan tidak terhormat,
sebaliknya akan menyebabakan diri memperpleh ketinggian dan kemulian. Di
pihak lain, orang takabur (sombong) dan membesarkan diri sendiri, sesungguhnya
ia adalah kecil dan rendah. Setiap manusia masing-masing memiliki kelebihan,
karena itu kita dilarang untuk menghina dan merendahkan orang lain. Oleh
Karena itu penting sekali sikap tawadu’ di terapkan dalam kehidupan sehari-hari
khususnya adalah siswa-siswi yang masih duduk di bangku sekolah agar nantinya
dapat menjadi generasi penerus bangsa yang mampu tawadu’. Dalam Q.S Al-

ISRA Ayat 37 yang berbunyi :

T AR T T Y A ¢ PPN PR
Vb Juad! #55 Hy (23 G0 & Eh) T s oY1 B T Y
Artinya: *” Dan janganlah kamu berjalan di muka bumi ini dengan sombong.

Karena sesungguhnya kamu sekali-kali tidak dapat menembus bumi dan sekali-
kali kamu tidak akan sampai setinggi gunung. *’

Penanaman tata nilai sikap tawadu’ melalui kegiatan kegamaan yang ada
disekolah yang sudah terprogramkan dengan metode uswah atau keteladanan,
nilai agama, dan teladan. (a) keteladanan disini pada umumnya guru menjadi
panutan utama bagi murid-muridnya dalam berbagai hal, selanjutnya diberi
pemahaman terkait pentingnya upaya penanaman akhalakul karimah ini. (b)

setelah siswa paham tentang sikap tawadu’ , sesuai dengan program kegiatan

172 Abu Hamid Al Ghazali, Tuntunan Mencapai Hidayah llahi, terj. M. Fadli Sa’id An- Nahwi,
(Surabaya: Al-Hidayah, 1997), hal 165-166
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keagamaan selanjutnya dilakukan penanaman nilai agama yang langsung
diimplementasikan dalam keseharian siswa melalui kegiatan keagamaan seperti
penanaman sholat dhuha berjamaah, tadarus, hafalan asmaul husna dan surat
pendek dll. (c) selain uswah dan nilai agama juga memberikan contoh-contoh
yang baik, misalnya guru ikut serta dalam kegiatan keagamaan siswa meliputi
sholat dhuha dll, selain itu guru juga membiasakan ketika akan rapat selalu di

awali dengan istighosah, yasin dan tahlil.

Kata kegiatan dalam kamus besar bahasa Indonesia adalah kegiatan merupakan
bagian dari program yang dilaksanakan oleh satu atau lebih unit kerja sebagai
bagian pecapaian sasaran terukur pada suatu program dan terdiri atas sekumpulan
tindakan.'”® Sedangkan keagama dalam bukunya Zakiyah Derajat yang berjudul
ilmu jiwa dan agama yaitu keagamaan berarti hal-hal yang berkaitan dengan

agama baik itu syariat maupun agidah.*"

Kegiatan keagamaan yang ada di Mts Al-Muhtaduun jabung Blitar
ini meliputi kegiatan keagamaan harian yaitu yang dilakukan setiap hari, kegiatan
mingguan yang dilakukan setiap seminggu sekali, kegiatan bulanan yang di
lakukan setiap satu bulan serta kegiatan tahunan yang dilakukan setiap setahun
sekali. (a) kegiatan harian meliputi pembiasaan sholat dhuha, tadarus, hafalan
surat pendek, hafalan asmaul husna yang dilakukan sebelum kegiatan
pembelajaran di mulai dan sholat dhuhur berjama’ah dan dzikir sebelum pulang

sekolah (b) kegiatan mingguan yaitu: kegiatan istighosah dan kultum serta jum’at

173 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan,, kamus besar bahasa indoneia,........ hal 702
174 Zakiyah Derajat, llmu Jiwa dan Agama........, hal 75
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bersih. (c) kegiatan bulanan yaitu : Mts Al-Muhtaduun bersholawat yang
dilakukan di awal bulan di hari jum’at, dan juga kegiatan tahunan yaitu ziaroh
wali sekaligus dengan wisata religi, peringatan hari besar islam, pengajian umum,
wisuda dan haflah akhirussannah. Melalui kegiatan ini tentang upaya guru akidah
akhlak dalam menanamkan akhlakul karimah menggunakan metode pengenalan,
pembiasaan dan teladan, selain itu, upaya ini tidak hanya berlaku pada siswa saja

melainkan kepada semua warga sekolah termasuk guru dan staf TU.

Bersikap tawaduk akan memberi dampak positif maupun dampak
negative. Dampak dari adanya proses pembelajaran yaitu pembiasaan sikap
tawadu’ tentunya cenderung pada dampak positif yang ditimbulkan karena nilai-
nilai tawadu’ merupakan nilai-nilai yang baik, penting dan diperlukan dalam
kehidupan sehari-hari, secara asumtif dapat diketahui bahwa dampak positif
merupakan hasil dari adanya tahapan-tahapan dalam internalisasi nilai tawadu’
tersebut. mengenai dampak dari pembiasaan sikap tawadu’ dalam pembelajaran
akidah akhlak terhadap perilaku peserta didik di kelas atas Mts Al-Muhtaduun
dapat dipaparkan dibawah ini berdasarkan data-data yang diperoleh dari
madrasah. Adapun gambaran tentang dampak penilaian pembiasaan nilkai

tawadu’ yang diajarkan dimadrasah sebagai berikut ini:

b. Sopan Santun
Pembiasaan nilai tawadu’ kepada peserta didik berdampak pada peserta didik

berbicara dengan bapak dan ibu guru dengan santun, mempunyai tata krama
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menghargai kepada orang yang lebih tua terlebih kepada gurunya yang telah
mendidik di madrasah setiap hari. Hal ini sesuai dengan penjelasan dari guru
akidah akhlak SBQ:

> mengajarkan menanamkan dimadrasah nilai tentang kesopanan, adab
kepada teman sebaya menghormati satu sama lain agar anak itu sejak dini sudah
mengeetahui dan mengamalkan membiasakan kelak nantinya tumbuh dewasa

sudah terbiasa dengan sendirinya untuk senantiasa berbuat baik kepada sesama

manusia.l”

c. Rendah Hati
Penanaman nilai tawadu’ yang diupanyakan untuk membentuk sikap dan perilaku
peserta didik yang baik yaitu rendah hati, tidak sombong dan akrab kepada peserta
didik lainnya ataau teman sejawat teman sekelas. Hal ini yang ditemukan ketika
observasi dikelas, ada salah satu peserta didik yang sakit ketika melihat
temannyaa yang sakit dia membantu temannya untuk langsung diantar ke UKS
atau dengan tanggap dia menggambilkan obat untuk temannya yang sedang
sakit.'"®

d. Hormat dan Patuh Kepada Nasihat Guru
Nilai tawadu’ yang diinternalisasikan kepada peserta didik dengan strategi

keteladanan, pembiasaan, akan berdampak pada diri peserta didik, yang

1% Taufiqur Rohmah, Mata Pelajaran Agidah Akhlak Sebagai Sarana Pembiasaan Sikap
Tawadu’. Al-Tarbawi Al- Haditsah: Jurnal Pendidikan, Vol 4,No 1Juni 2020, hal 137

178 Taufiqur Rohmah, Mata Pelajaran Akidah Akhlak Sebagai Sarana Pembiasaan Sikap Tawadu’.
Al-Tarbawi Al-Haditsah: Jurnal Pendidikan,Vol 4, No 1Juni 2020, hal 139
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ditunjukkan salah satunya dengan bagaimana para peserta didik menghormati dan
patuh kepada nasihat guru.*”’
e. Rajin Belajar

Penanaman nilai tawadu’ kepada peserta didik berdampak dengan peserta didik
rajin belajar dari apa yang telah diajarkan dalam proses pembelajaran.'’®
pada siswa yang akan membiasakan diri untuk bersikap secara moderan pada
zaman yang serba modern. Kegiatan keagamaan pada siswa maupun guru untuk
terbiasa melakukannya, seperti sholat dhuha berjama’ah yang sebagian orang pasti
tidak sempat melakukannya, sholawatan, ziaroh wali, hafalan surat pendek dan
asmaul husna. Melalui beberapa factor-faktor yang memengaruhinya adapun
memalui berikut ini:
1). Melalui pemahaman

Pemahaman ini dapat dilakukan dengan cara mengiformasikan
tentang hakikat dan nilai-nilai yang terkandung di dalam obyek itu.'’”® Seperti
halnya pemahaman mengenai sikap tawadu’. Tawadu’ merupakan akhlak terpuji,
oleh karena itu pengetahuan mengenai tawadu’ dan nilai-nilai kebaikannya harus
disampaikan kepada siswa.
Proses terkait pemahaman pengetahuan dan informasi tersebut tentang betapa
pentingnya akhlak mulia dan betapa besarnya kerusakan yang bakal
ditimbulkannyaa akibat akhlak yang buruk pemahamannya berfungsi memberikan

landasan logis dan teoritis mengapa seseorang harus berakhlak mulia dan harus

Y7 prof. Dr . Hamka, Akhlakul Karimah, (Jakarta: Gema Ihsani,2017),hal 90
178 prof.Dr. Hamka, Akhlakul Karimah,(Jakarta: Gema Ihsani,2017),hal 101
179 Naisirudin, Pendidikan Tasawuf, (Semarang : Rasail Media Grup,2010) hal 36
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menghindari akhlak tercela. Dengan pemahaman seseorang jadi tahu dan
terdorong untuk senantiasa berakhlak mulia.*®°
2). Melalui Pembiasaan

Pembiasaan berfungsi sebagai penguat terhadap obyek pemahaman
yang telah masuk kedalam hatinya yakni yang sudah menjadi kecenderungan
bertindak. Pembiasaan juga berfungsi sebagai penjaga akhlak yang sudah melekat
pada diri seseorang semakin tindakan akhlak tersebut dilaksanakan secara terus
menerus, maka akhlak yang sudah melekat tersebut akan semakin terjaga.
Demikian juga seseorang siswa yang semakin intens dalam melaksanakan
tindakan akhlak, maka siswa tersebut telah menutup celah masuknya hawa nafsu
yang ingin merobohkan akhlak yang telah terbangun itu.*®*
Lingkungan pendidikan dapat menerapkan proses pembiasaan melalui penerapan
aturan-aturan tertentu. Siswa dilatih untuk meneerapkan dan membiasakan bentuk
akhlak mulia yang sudah dipelajari, seperti halnya dilatih dan dibiasakan untuk
menghormati dan menghargai orang lain agar menjadi orang yang bertawadu’.
3). Melalui Teladan yang Baik (Uswatun Hasanah)
Uswatun hasanah merupakan pendukung terbentuknya akhlak mulia. Uswah
hasanah leebih mengena apabila muncul dari orang-orang terdekat. Guru menjadi
contoh yang baik bagi anak-anaknya, kyai menjadi contoh yang baik bagi
santrinya, atasannya menjadi contoh yang baik bagi bawahannya.®?
Seorang guru yang sombong akan sulit melahirkan murid-murid yang mempunyai

sikap tawadu’. Contoh yang baik dan lingkungan yang baik akan mendukung

180 Nasirudin, Pendidikaan Tasawuf,....., hal 37-38
181 Nasirudin, Pendidikan Taswuf, ...... , hal 39
182 Nasirudin, Pendidikan Tasawuf,...... hal 39
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seseorang untuk menentukan pilihan akhlak yang baik. Seseorang siswa akan
merasa lebih ringan dalam mempertahankan sikap tawadu’ yang dimilikinya jika
mendapat dukungan dari orang-orang sekitar. Apalagi jika yang menjadi contoh

adalah orang-orang yang berpengaruh.

Ketiga proses diatas tidak boleh dipisah-pisahkan karena proses yang satu akan
memperkuat proses yang lain. Pembentukan sikap tawadu’ yang hanya
menggunakan proses pemahaman tanpa pembiasaan dan uswatun hasanah akan
bersifat verballistik dan teoritik. Proses pembiasaan tanpa pemahaman akan
menjadikan manusia-manusia akan menjadi seperti robot-robot yakni berbuat
tanpa memahami makna dari perbuatan tersebut. akhlak yang hanya dihasilnya
melalui proses seperti ini akan mudah goyah dan roboh. Demikian juga
pembentukan akhlak tanpa didukung oleh teladan orang-orang terdekat maka akan
berjalan laamban. ketika pembentukan akhlak tersebut akan menjadi satu kesatuan
akhlak mulia yang kokoh.®
Sehingga output dari Mts Al-Muhtaduun jika sudah keluar akan memberikan
dampak positif.

B. Cara Guru Akidah Akhlak dalam menanamkan bersikap Ta’awun di

Mts Al-Muhtaduun Jabung Blitar
Manusia termasuk kedalam makhluk social yang tidak bisa hidup sendiri, oleh

karena itu penting sekali penanaman bersikap ta’awun dalam kehidupan sehari-

hari baik dalam urusan agama atau urusan budaya.

183 Masirudin,Pendidikan Tasawuf,..., hal 41
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Menurut Syekh Musthafa Al-Ghalayini, dalam Idhatun Nasyi’in
menjelaskan bahwa:

Ta’awun adalah persoalan-persoalan yang penting dilaksanakan
oleh seluruh umat manusia secara bergantian. Sebab tidak mungkin seorang
manusia akan dapat hidup sendiri-sendiri, tanpa menggunakan cara pertukaran
kepentingan daan kemanfaatan. Antara seorang dengan yang lainnya tentu saling
membutuhkan. Dari situlah, timbul kesadaran untuk saling membantu dan saling

menolong.*®*

Pendapat dari Syekh Musthafa Al-Ghalayini juga dijelaskan

dalam Al-Qur’an dalam Surat Al-Maidah ayat 2 yang berbunyi:

st Codl AT 5 A1 Y5 Coldglt Yg atdt Sl 5 Al b 18l o 16T Gt i g
I L I RO PN Tl AT S A R S U A S TI R SN
R V%M ol 8sd ol V&'ﬁﬂ Yy \5.>LT=..0‘3 ‘.:.Ur \:;5 i Ulgeyy ) o b Ogaig

T T TR S S DU SAPPIC T SE- P NR SEE DU SRS NP SRS SN L

\53.:\5 9\3.\;‘\3 c.’;ﬂ\ LSL" \yj\:u ‘ﬂj “5}0.:3\3 };‘\ les« \yjbu} \3.\.‘.‘3.: ol C‘«"J‘ ,\:};...J\
2 % 3 P @ s & g

Slall Ll aldy o1 7 Al

Artinya: ©° Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu melanggar syi’ar-
syi’ar Allah dan jangan melanggar kehormatan bulan-bulan haram, jangan (
mengganggu) binatang-binatang had-nya , dan binatang-binatang galaa-id, dan
jangan (pula) mengganggu orang-orang yang mengunjungi Baitullah sedang
mereka mencari kurnia dan keridhaan dari tuhannya dan apabila kamu telah
menyelesaikan ibadah haji, maka bolehlah berburu. Dan janganlah sekali-kali
kebencian (mu) kepada sesuatu kaum karena mereka menghalang-halangi kamu
dari masjidil haram, mendorongmu berbuat aniaya (kepada mereka). Dan tolong-
menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan tagwa, dan jangan tolong-
menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran. Dan bertakwalah kamu kepada
Allah amat berat siksanya.'®

Syekh Musthafa Al-Ghalayini Berpendapat Bahwa °° Apabila seorang mukmin

melihat orang lain tertimpa kesusahan, hatinya akan tergerak untuk menolong

184 Samsul Munir Amin, llmu Akhlak, ( Jakarta: Sinar Grafika Ofset, 2016), hal 221-222
185 Al-Qur’an Terjemah, Aplikasi Offline Al-Kalam, hal 603
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sesuai dengan kemampuannya. Meskipun tidak dapat memberikan bantuan secara
materi, kita dapat membantu orang tersebut dengan nasihat atau kata-kata yang
dapat menghibur hatnya. Bahkan pada saat tertentu, bantuan jasa lebih diharapkan

daripada bantuan dalam bentuk lainnya “’.

Dengan demikian, ta’awun (tolong-menolong), berarti sebuah sikap untuk
membantu terhadap sesama umat muslim. Sebuah sikap akhlak dan perbuatan
terpuji, selama dilakukan dalam hal kebaikan. Oleh karena itu, saling membantu
dan memberikan pertolongan sangat dianjurkan dalam ajaran islam. Dari sikap
ta’awun inilah selaanjutnya akhlak merumuskan konsep tolong menolong sesama

umat muslim.

Menurut Ibnu Huwaiz dalam bukunya menjelaskan, bahwa :

Ta’awun ala al-bir wa al-taqwa adalah akhlak islam. Akhlak seorang muslim yang
saling memberi dan memperkuat sesuai kemampuannya. Orang berilmu menolong
dengan ilmu serta mengamalkannya. Mereka yang berhata membantu dengan
kekanyaannya. Orang yang kuat melidungi dan memperkuat (perjuangan) di jalan

allah.'8®

Dalam artian makhluk social harus mampu saling menghargai dan menghormati
pendapat orang lain serta saling bertoleransi, tidak menganggap bahwa pendapat

kita yang paling benar dan lain sebagainya.

8 Dr. Abdul Mu’ti Med, Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan UIN
Syarif Hidayatullah, (Koran Republika: Jakarta), Senin 19 Oktober 2018 Pukul
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Upaya penilain sikap ta’awun melalui kegiatan keagamaan yang meliputi harian
yaitu yang dilakukan setiap hari, kegiatan mingguan yang dilakukan setiap
seminggu sekali, kegiatan bulanan yang dilakukan setiap satu bulan sekali serta
kegiatan tahunan yang dilakukan setiap setahun sekali. (a) kegiatan harian
meliputi pembiasaan sholat dhuha, tadarus, hafalan surat pendek, hafalan asmaul
husna yang dilakukan sebelum kegiatan pembelajaran dimulai dan sholat dhuhur
berjamaah dan dzikir sebelum pulang sekolah. (b) kegiatan mingguan yaitu
kegiatan istighosah dan kultum serta jumat bersih. (c) kegiatan bulanan yaitu: Mts
Al-Muhtaduun bersholawat yang dilakukan di awal bulan di hari jumat, dan juga
kegiatan tahunan yaitu ziaroh wali sekaligus dengan wisata religi, peringatan hari

besar islam, pengajian umum, wisuda dan haflah akhirussunnah.

Selain itu, guru juga menanamkan sikap-sikap yang positif dan menjadi teladan
bagi siswa. Seperti menerapkan kepada siswa gotong royong, saling menghormati,

dan menghargai.

Melalui kegiatan keagamaan ini upaya menanamkan sikap ta’awun diterpkan
menggunakan metode pengenalan, pembiasaan dan teladan. Selain itu, upaya ini
tidak hanya berlaku pada siswa saja melainkan kepada semua warga sekolah

termasuk guru dan staf TU.

Dengan adanya upaya sikap ta’awun akan memberi dampak positif kepada siswa
yang akan membiasakan diri unuk saling toleransi, menumbuhkan sikap gotong

royong, saling menghargai pendapat orang lain dan tidak menganggap dirinya
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benar atau paham yang dimilikinya paling benar. Dampak positif dari sifat

ta’awun beberapa sebagai berikut:

a). Terpenuhi kebutuhan hidup berkat kebersamaan.

b). meringankan tugas berat karena dilakukan bersama-sama.

c). terwujudnya persatuan dan kesatuan sesama anggota masyarakat.

d). menimbulkan rasa simpati kelompok masyarakat lain karena melihat
kekompakkan dalam menghadapi sesuatu urusan bersama.®’

Kegiatan keagamaan pada siswa yang sudah terprogramkan juga akan membuat
siswa maupun guru untuk terbiasa melakukannya, seperti sholat dhuha berjama’ah
yang sebagian orang pasti tidak sempat melakukannya, sholawatan, ziaroh wali,
hafalan surat pendek dan asmaul husna. Sehingga output dari Mts Al-Muhtaduun
jika sudah keluar akan memberikan dampak positif.

1. Perspektif teoritis tentang tindakan menolong
a. Perspektif Teori Evolusi

Menurut teori evolusi, inti dari kehidupan adalah kelangsungan hidup gen dalam
diri  manusia telah mendorong manusia memaksimalkan kesempatan

berlangsungnya suatu gen agar tetap lestari.

1) Perlindungan kerabat (kin protection)

187 Nurul Uma, Peningkatan hasil Belajar Akidah Akhlak Materi Husnudzhon, Tawadu’, Tasamubh,
dan Ta’awun Melalui Model Learning Cycle Pada Siswa Kelas VIIIC Mts Negeri Windusari
Kabupaten Magelang, (Magelang:lain Salatiga,2018), hal 37
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Orang akan menolong orang lain yang tergolong kerabat dan kerabat yang lebih
jauh dimana kedekatan gen-gen secara biologis membuat manusia terprogram

secara alami untuk menolong orang masih tergolong kerabatnya.

2) Timbal balik biologis (biological reciprocity)

Seseorang menolong karena ia mempelajari kelak orang yang ditolong akan
menolongnya kembali sebagai balasan, dan bila ia tidak menolong maka kelak ia

pun tidak akan mendapat perlindungan.

b. Perspektif Sosiokultural

Ada tiga norma social dasar yang lazim dalam masyarakat manusia, pertama norm
of social responsibility (norma tanggung jawab social) menyatakan bahwa orang
harus memberikan pertolongan kepada orang yang membutuhkan pertolongan
tanpa mengharap balasan di masa datang kedua, norm of reciprocity (norma
timbale balik) menyatakan bahwa seseorang harus menolong orang lain yang
pernah menolongnya.ketiga, norm of social justice (norma keadilan social) adalah

tentang keadilan dan distribusi sumber daya secara merata.*®

c. Perspektif Belajar

Perspektif ketiga menekankan pentingnya proses belajar untuk membantu orang-
orang belajar menolong melalui penguatan efek imbalan dan hukuman karena
membantu. Orang juga belajar melalui modeling-mengamati orang lain yang

memberi pertolongan.

188 Schwartz & Sarwono, Perspektif Tindakan Tolong Menolong, ( Jakarta: PT Raja Grafindo
Persada, 2009), hal 131
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1) Teori belajar social (social learning theory)

Dalam teori belajar social, tingkah laku manusia dijelaskan sebagai hasil proses
belajar terhadap lingkungan. Berkaitan dengan tingkah laku menolong, seseorang

menolong karena ada proses belajar melalui observasi terhadap model prososial.
2) Teori Pertukaran Pelajar (Social exchange theory)

Menurut teori pertukaran social dengan social bergantung pada untung rugi yang
terjadi. Sesuai dengan namanya, teori ini melihat tingkah laku social sebagai

hubungan pertukaran dengan memberi dan menerima (take and give).
d. Teori Empati

Empati merupakan respons yang kompleks, meliputi komponen afektif dan
kognitif. Dengan komponen afektif, berarti seseorang dapat merasakan apa yang
orang lain rasakan dan dengan komponen kognitif seseorang mampu memahami

apa yang orang lain rasakan beserta alasannya.®®
e. Perspektif Pengambilan Keputusan

Dari perspektif pengambilan keputusan, tindakan menolong muncul saat individu
memutuskan untuk memberi bantuan dan kemudian mengambil tindakan dalam ,
langkah-langkah pengambilan keputusan ini adalah, seseorang pertama-tama
melihat ada sesuatu yang terjadi dan memutuskan apakah bantuan perlu diberikan
atau tidak. Jika bantuan diperlukan, orang itu akan mempertimbangkan seberapa

besar tanggung jawabnya untuk bertndak. Ketiga orang itu mungkin akan

189 Daniel Batson & Sarwono, Teori Belajar Mengajar, (Jakarta: CV Pustaka , 2009), hal 128
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mengevaluasi imbalan dan biaya dari tindakan menolong atau tidak menolong.
Terakhir, seseorang harus memutuskan tipe bantuan apa yang dibutuhkan dan

bagaimana cara memberikannya.'®

C. Cara Guru Akidah Akhlak Dalam Menanamkan Bersikap Husnudzhon

di Mts Al-Muhtaduun Jabung Blitar

Dasar penanaman akhlakul karimah yang bercirikan Tawadu’, Ta’awun dan
Husnudzhon , merupakan upaya dari kekukuhan mereka dalam memegang
prinsip-prinsip keagamaan (qaidah - fighiyah ) yang dirumuskan oleh ulama
klasik. Diantara prinsip-prinsip keagamaan tersebut adalah al-‘adah al-
muhakkamah artinya : sebuah tradisi dapat menjelma menjadi pranata social
keagamaan. Maksudnya, rumusan hukumyang tidak bersifat absolut dapat di tata
selaras dengan subkulural sebuah komunitas masyarakat menurut ruang dan
waktunya dengan mengacu kepada kesejahteraan dan kebaikan masyarakat

tersebut.

Menurut Ahmad Mustafa al-Maraghi mengutip sebuah riwayat umar bin khattab

ra. Berkata:

> janganlah sekali-kali kalian menyangka sesuatu perkataan yang keluar dari

mulut saudara kalian yang beriman, kecuali sebagai sesuatu yang baik, karena

kalian mendapatkan tempat yang baik untuk kata-kata itu”’.***

190 atane & Darley, Perspektif Pengambilan Keputusan, (Bandung: Persada , 2009), hal 466
101 Sagir, Husnudzhon dalam..., hal 65
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Uraian diatas menjelakan bahwa Umar Bin Khattab melarng umat muslim
berprasangka buruk terhadap ucapan sesama muslim, sebab dengan berprasangka

baik maka kita akan memperoleh tempat yang baik pula.

Dalam hadist Rasullah Muhammad SAW berkata:

> Dengan Allah, tidak ada tuhan selain-Nya. Tidak ada
orang beriman yang pernah dapat mencapai manfaat-manfaat dunia ini dan dunia
yang akan dating kecuali berprasangka baik terhadap allah, berhasrat baik,
berakhlak mulia dan menjauhkan diri dari mengunjungi orang beriman. Demi
allah dan tiada tuhan selain-Nya, tiada diterima tobat seorang beriman selama
masih ada kecurigaan terhadap allah, berputus asa, berperangai buruk dan
mengujingi orang beriman. Demi allah dan tiada tuhan selain-Nya, tidak ada
seorang hamba beriman yang memiliki pandangan baik tentang allah kecuali dia
akan memperlakukannya sebagaimana mestinya. Dan Allah Maha Pengasih lagi
Maha Penyayang. Ketika hamba-Nya yang beriman memiliki berprasangka baik
kepada-Nya, dia tidak pernah lalai untuk memperlakukannya sesuai dengan
prasangkanya. Maka, berprasangka baiklah kepada allah dan berharaplah kepada-

192
Nya’’.

Hadits diatas menjelaskan bahwa ketika orang-orang beriman berprasangka baik
kepada allah, menerapkan akhlak mulia, dan menghindari menggunjing orang

lain, maka ia akan mencapai kemanfaatan-kemanfaatan di dunia ini maupun di

192 1pbid ..., hal 12
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dunia yang akan dating. Kecurigaan-kecurigaan kepada allah justru akan berakibat

pada tidak diterimanya taubat seseorang.

Berdasarkan beberapa uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa allah melarang
umat muslim berlaku su’uzzan (buruk sangka) kepada sesama manusia, terlebih
lagi orang-orang beriman. Dengan menerapkan akhlak husnuzzhon, maka sangat
banyak kemanfaatan yang akan diperoleh, baik di kehidupan yang sekarang

maupun kehidupan yang akan datang.

Upaya guru dalam menanamkan bersikap Husnuzhon melalui kegiatan keagamaan
yang ada di sekolah yang sudah terprogramkan dengan metode pengenalan,
pembiasaan dan teladan. (a) pengenalan disini berlaku untuk siswa baru yang
belum terbiasa dengan kegiatan keagamaan di Mts, selanjutnya diberikan
pengertian dan pemahaman terkait pentingnya upaya menanamkan bersikap
husnuzhon di zaman modern ini. (b) setelah siswa sudah paham sikap-sikap
penanaman husnhuzhon, sesuai dengan program kegiatan keagamaan selanjutnya
dilakukan pembiasaan yang langsung di upayakan dalam keseharian siswa
melalaui kegiatan keagamaan seperti pembiasaan sholat dhuha berjama’ah,
tadarus, hafalan surat pendek dan asmaul husna dll. (c) selain pengenalan dan
pembiasaan guru juga mencontohkan sifat-sifat yang baik, misalnya : guru ikut
serta dalam kegiatan siswa yang meliputi sholat dhuha dll, selain itu guru juga

membiasakan ketika akan rapat diawali dengan istighosah, yasin dan tahlil.

Kata kegiatan dalam kamus bahasa Indonesia adalah kegiatan merupakan bagian

dari program yang dilaksanakan oleh satu atau lebih unit kerja sebagai bagian dari
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pencapaian sasaran terukur pada suatu program dan terdiri atas sekumpulan
tindakan.'®® Sedangkan keagama dalam bukunya Zakiyah Derajat yang berjudul
ilmu jiwa dan agama yaitu keagamaan berarti haal-hal yang berkaitan dengan

agama baik itu syariat maupun akidah.®*

Kegiatan keagamaan yang ada di Mts Al-muhtaduun Jabung Blitar ini meliputi
kegiatan keagamaan harian yaitu yang dilakukan setiap hari, kegiatan mingguan
yang dilakukan setiap seminggu sekali, kegiatan bulanan yang dilakukan setiap
satu bulan sekali serta kegiatan tahunan yang dilakukan setiap setahun sekali. (a)
kegiatan harian meliputi pembiasaan sholat dhuha, tadarus, hafalan surat pendek,
hafalan asmaul husna yang dilakukan sebelum kegiatan pembelajaran dimulai dan
sholat dhuhur berjamaah dan dzikir sebelum pulang sekolah. (b) kegiatan
mingguan yaitu kegiatan istighosah dan kultum serta jumat bersih. (c) kegiatan
bulanan yaitu: Mts Al-Muhtaduun bersholawat yang dilakukan di awal bulan di
hari jum’at, dan juga kegiatan tahunan yaitu ziaroh wali sekaligus dengan wisata
religi, peringatan hari besar islam, pengajian umum, wisuda dan haflah

akhirussunnah.

Melalaui kegiatan keagamaan ini tersebut upaya penanaman sikap husnuszhon
diterapkan dalam metode pengenalan, pembiasaan dan teladan. Selain itu, upaya
ini tidak hanya berlaku pada siswa saja melainkan kepada semua warga sekolah

termasuk guru dan staf TU.

193 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan ,, Kamus Besar Bahasa Indonesia..., hal 702
194 Zakiyah Derajat, llmu Jiwa dan Agama...., hal 75
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Sedangkan sikap husnuszhon akan memberikan dampak positif pada siswa yang
akan membiasakan diri untuk bersikap secara seimbang antara urusan akhirat dan
duniawi, menyeimbangkan dalam khidmat kepada Allah SWT (hal min Allah),
khidmat kepada sesama manusia (hal min al-nas) maupun dengan alam
lingkungannya. Dampak positif dari sifat husnudzhon ada beberapa sebagai

berikut:

a). semakin dekat hubungan batin antara pelaku dan pihak lain yang diduga

berbuat kebaikan.

b). memperoleh kepercayaan dari orang yang menduga dirinya telah berbuat

kebaikan.

c¢). memperkuat hubungan persaudaraan antar keduanya (orang yang menduga dan
orang yang tidak terduga).*®®

Kegiatan keagamaan pada siswa yang sudah terprogramkan juga akan membuat
siswa maupun guru untuk terbiasa melakukannya, seperti sholat dhuha berjama’ah
yang sebagian orang pasti tidak sempat melakukannya, sholawatan, ziaroh wali,
hafalan surat pendek, dan asmaul husna. Sehingga output dari Mts Al-Muhtaduun
jika sudah keluar akan memberikan dampak positif.

Menurut Pinandito, husnudzhon menjadi sebuah landasan pokok bagi manusia

dalam berpikir positif atas segala peristiwa yang dialami. Imam ja’far shadiq

berkata,”” Berprasangka baik kepada Allah berarti bahwa kamu tidak boleh

195 prof.Dr. Hamka, Akhlakul Karimah, Jakarta: Gema lhsani,2017), hal 35
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berharap kecuali kepada-Nya dan kamu tidak boleh takut terhadap apapun kecuali

dari dosa-dosa yang kamu lakukan.”*%

Sikap husnudzhon akan melahirkan keyakinan bahwa segala kenikmatan dan
kebaikan yang diterima manusia berasal dari Allah, sedangkan keburukan yang
menimpa manusia disebabkan dosa dan kemaksiatannya. Tidak seorang pun bisa
lari dari takdir yang telah ditetapkan Allah. Tidak ada yang terjadi di alam
meridhai kekufuran untuk hamba-Nya, Allah SWT tidak menganugerahkan
kepada manusia kemampuan untuk memilih dan berikhtiar. Segala perbuatannya

yang harus dipertanggungjawabkan di hadapan Allah SWT.**

Berdasarkan beberapa uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa husnhudzhon
memiliki arti baik sangka, khususnya baik sangka terhadap segala ketentuan Allah
sehingga manusia dapat senantiasa berpikir positif ketika ditimpa kenikmatan

maupun kesusahan di dalam hidup.

Dasar dan kewajiban berhunuzhon sagir menyatakan bahwa setiap manusia perlu
untuk berhunudzhon kepada Allah Rasul, orang-orang saleh dan sekalian orang
mukmin dikarenakan Allah masih menyembunyikan 4 hal dari makhluk hidupnya,

yakni sebagai berikut:

a. Allah  menyembunyikan keridhaan-Nya dalam ketaatan yang Kkecil

sekalipun.

19 gatrio Pinandito, Husnudzhon dan Sabar Kunci Sukses Meraih Keabahagian Hidup Kiat-Kiat
Praktis Berpikir Positif Menyiasati Persoalan Hidup, (Jakarta: Penerbit PT Elex Media
Komputindo,2011), hal, 13

197 Rohman, Menjaga Mudabh..., hal 88
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b. Allah menyembunyikan kemurkaan-Nya dalam kemaksiaatan yang kecil

sekalipun.
c. Allah menyembunyikan rahasia-rahasia-Nya pada ciptaan-Nya.

d. Allah menyembunyikan terkabulnya suatu doa, agar senantiasa

bertagarrub dan berdoa kepada-Nya.

Dalam Al-Qur’an Surat Al-Hujurat ayat 12, kewajiban berhunuzhon ditunjukkan
dalam bentuk perintah untuk menghindari sikap su’uzan yakni sebagai berikut:
Blady S Y5 10T V5 2 BT (ki &) BRI e ) 3 ) s 15T Gl G
i CIF &) V5 a8 Vit a1 (RG of JT Eanff ini

Artinya: “’Wahai orang-orang yang beriman, jauhilah prasangka buruk
terhadap orang-orang yang berbuat baik, sesungguhnya sebagian prasangka adalah
dosa yang harus dihukum. Janganlah kalian menyelidiki dan mencari-cari aib dan
cela orang-orang muslim, dan jangan pula kalian saling menggunjing yang lain.
Apakah salah seorang di antara kalian sendiri sebenarnya yang mati yang kalian
sendiri sebenarnya merasa jijik? Maka bencilah perbuatan menggunjing, karena
perbuatan menggunjing itu bagaikan memakan bangkai saudara sendiri.
Peliharalah diri kalian dari azab Allah dengan menaati semua perintah dan
menjauhi segala larangan. Sesungguhnya Allah Maha Agung dalam menerima
pertobatan orang-orang yang mau bertobat, lagi mahaluas kasih sayang-Nya

terhadap alam semesta’’.

Hadits di atas menjelaskan bahwa ketika orang-orang beriman berprasangka baik

kepada Allah, menerapkan Allah, menerapkan akhlak mulia, dan menghindari
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menggunjing orang lain, maka ia akan mencapai kemanfaatan-kemanfaatan di
dunia ini maupun dunia yang akan datang. Kecurigaan-kecurigaan kepada Allah

justru akan berakibat pada tidak diterimanya taubat seseorang.

Berdasarkan beberapa uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa Allah
melarang umat muslim berlaku su’uzon (buruk sangka) kepada sesama manusia,
terllebih lagi orang-orang beriman. Dengan menerapkan akhlak mulia, yang mana
salah satunya adalah husnuzhon, maka sangat banyak kemanfaatann yang akan

diperoleh, baik di kehidupan yang sekarang maupun kehidupan yang akan datang.

Cara dan ciri berhunudzhon . Ibnu Tamiyah mengatakan bahwa salah satu
tanda orang yang husnudzhon adalah taat kepada Allah. Hasan al-Basri
menambahkan bahwa orang yang husnudzhon kepada Tuhannya harus senantiasa

memperbaiki amalnya.'*®
Husnudzhon dilihat dari objeknya terbagi menjadi 4, yaitu:
a. Husnudzhon terhadap allah

Husnudzhon terhadap Allah memiliki 2 tingkat pemahaman, yaitu:

1) Mempercayai Allah, mengalahkan segala persoalan kepada-Nya,
ridha akan gadha dan godar-Nya, senantiasa bersikap dingin dalam

menghalangi kehendak-Nya.

2) Bersyukur atas segala nikmat dari Allah dan tidak pernah

mengeluh ketika menerima cobaan.

198 Ibid..., hal 68

138



b. Husnudzhon terhadap Rasullah

Husnudzhon terhadap Rasullah memiliki 2 tingkatan, yaitu:

1) Melaksanakan segala sesuatu yang dibawa Rasullah, mengikuti
akhlak Rasullah, menyakini bahwa syariat yang dibawa Rasul
bersumber dari hakikat kemanusiaan, kecintaan kepada Rasul
melebihi cinta kepada keluarga maupun diri sendiri, bersedia
korban jiwa dan harta demi menolong syariat, menghidupkan

sunnah dan mengimaninya sebagai petunjuk jalan.

2) Mengimaninya dengan minimal seperti iman orang awam

kebanyakan.

¢. Husnudzhon terhadap Aulia (orang-orang shaleh)

Husnudzhon terhadap Aulia terbagi menjadi 2, yaitu:

1) Memelihara tali kasih sayang, memelihara rasa cinta,

mememuliakan dan senantiasa mengikuti mereka (orang shaleh).

2) Meninggalkan I’tiradh atau menyangkal terhadap mereka dan tidak

menisbahkan kejahatan kepada mereka.

d. Husnudzhon terhadap semua orang islam

Husnudzhon terhadap orang islam juga terbagi menjadi 2, yaitu:
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1) Mengembangkan rasa kasih sayang, mencurahkan segenap
perhatian, memandang mereka dengan kerelaan, selalu menerima

permintaan maaf mereka.

2) Selalu menahan diri untuk menyakiti mereka.'*°

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa tiada orang yang
husnudzhon kepada Allah adalah senantiasa memperbaiki awalnya, dan taat pada-
Nya. Lebih luas lagi husnuzhon tidak hanya tertuju pada Allah melainkan dapat

berupa husnudzhon kepada Rasul, aulia dan semua orang islam.

Manfaat husnudzhon merupakan bagian dari muhabbah yang akan akan
mengantarkan seseorang menuju kebahagiaan dan derajat yang tinggi.’®® Sagir
mengungkapkan bahwa Allah akan memuliakan hambanya dengan husnul
khotimah, memberi keringanan dalam menghadapi sakaratul maut, memeberi
kemudahan kuburnya, menetapkan pendirian di dunia dan akhirat. Ketika
menghadapi pertanyaan mungkar dan nangkir, serta memasukkaan ke dalam surge
tanpa hisab. Sagir juga menumbuhkan bahw orang yang selalu husnudzhon, maka

hidupnya akan tenang, tentram, dan disukai banyak orang.?®*

Menurut Rohman, terdapat beberapa hikmah dari perilaku

husnudzhon antara lain:

a. Menyadarkaan manusia bahwa segala sesuatu yang ada di muka

bumi berjalan sebagaimana dan ketetapan Allah.

199 1pid..., hal 71-73
20 1pid..., hal 55
21 1bid..., hal 87
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Berdasarkan

Mendorong manusia untuk beramal dengan sungguh-sungguh demi
memperoleh kehidupan yang baik di dunia maupun akhirat. Tidak
lupa pola mengikuti hokum sebab akibat sebagaimana ketetapan

Allah.

Mendorong manusia untuk mendekatkan diri kepada Allah yang
memeilki kekuasaan danm kehendak yang mutlak dan memiliki

kebijaksanaan, keadilan, dan kasih sayang kepada makhluk-Nya.

Menanamkan sikap tawakal dalam diri manusia karena menyadari
bahwa manusia hanya bisa berusaha dan berdo’a, sedangkan
hasilnya diserahkan kepada Allah sebagai zat yang menciptakaan

dan mengatur kehidupan manusia.

Mendatangkan ketenangan jiwa dan ketentraman hidup karena

menyakini apa pun yang terjadi adalah kehendak Allah.?*2

uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa dengan membiasakan

bersikap husnudzhon maka baanyak mnfaat yang akan diperoleh hak di dunia

maupun di akhirat. Diantaranya merasakan ketenangan dan kentetraman selama

hidup di dunia, disukai banyak orang, senantiasa diliputi kehidupan, dimudahkan

kuburnya, dinaikkan derajatnya, dan lain sebagainya.

202 Rohman, Menjaga Akidah..., hal 88-89
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